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Abstrak

Tujuan penelitian ini dilakukan adalah untuk menguji pengaruh variabel Likuiditas
dengan Kinerja Keuangan (Loan to Deposit Ratio- LDR), Solvabilitas dengan Kinerja
Keuangan (Debt To EquityRatio - DER), dan Efesiensi Operasional dengan Kinerja
Keuangan (Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional-BOPQO). Data yang
digunakan adalah data sekunder dengan metode pengumpulan sampel menggunakan
purposive sampling. Dimana populasi penelitian ini yang digunakan adalah perusahaan
perbankan yang terdaftar di (Bursa Efek Indonesia - BEI) periode pengmatan 2015-2018
sejumlah 44 perusahaan perbankan, dengan sampel akhir penelitian ini diperoleh 8
perusahaan terpilih yang menjadi kriteria sampel. Teknik analisis data dilakukan
menggunakan statistik deskriptif dan analisis regresi data panel, dengan bantuan aplikasi
E-views version 10.0 dan Microsoft Excel 2016. Hasil penelitian secara parsial diketahui
bahwa variabel (Likuiditas - LDR)berpengaruh terhadap kinerja keuangan dan
(Solvabilitas — DER) tidak berpengaruh terhadap (Kinerja Keuangan - ROA) sedangkan
variabel (Efesiensi Operasional - BOPO) berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan. Serta
variabel independen mempengaruhi variabel dependen sebesar -10,60%.

Kata kunci : Kinerja Keuangan, Likuiditas, Solvabilitas, Efisiensi Operasional
Abstract

The purpose of this study was to examine the effect of the variable Liquidity with
Financial Performance (Loan to Deposit Ratio-LDR), Solvency with Financial
Performance (Debt To Equity Ratio - DER), and Operational Efficiency with Financial
Performance (Operational Expenses to Operating Income - BOPO) . The data used are
secondary data with a sample collection method using purposive sampling. Where the
study population used is the banking companies listed on the (Indonesia Stock Exchange
- IDX) of the 2015-2018 observation period of 44 banking companies, with the final
sample of this study obtained 8 selected companies that became the sample criteria. Data
analysis techniques were performed using descriptive statistics and panel data regression
analysis, with the help of the application of E-views version 10.0 and Microsoft Excel
2016. The results of the study were partially known that the variables (Liquidity - LDR)
affect Financial Performance (Solvency - DER) had no effect on (Financial Performance
- ROA) the variables (Operational Efficiency - BOPO)affect Financial Performance. And
the independent variables affect the dependent variable by -10.60%

Keywords : Financial Performance, Loan to Deposit Ratio, Debt to Equity Ration,
Operational Efficiency
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PENDAHULUAN

Di era globalisasi saat ini banyak negara berkembang yang berlomba-lomba
mengembangkan sektor-sektor ekonomi mereka dengan harapan dapat meningkatkan
pertumbuhan perekonomian negara tersebut. Salah satu sektor yang dikembangkan adalah
sektor kuangan, dimana sektor keuangan memegang perananan penting dalam hal sebagai
penyedia dana bagi pembiayaan perekonomian, khususnya investasi. Kinerja keuangan
perbankan merupakan kondisi keuangan suatu bank pada periode tertentu misalnya laporan
keuangan pertahun atau laporan keungan tiap triwulankinerja keuangan suatu bank
sangatlah penting untuk dipertahankan dan ditingkatkan oleh pihak perbankan

Pada umumnya mengetahui kinerja keuangan pada suatu perusahaan perbankan
sangat penting karena sehat tidaknya suatu perusahaan perbankan, dapat dilihat dari kinerja
keuangan terutama dilihat dari profitabilitas dalam suatu perusahaan perbankan tersebut.
Dengan tingginya Profitabilitas suatu perusahaan maka semakin baik pula kinerja keuangan
pada perusahaan tersebut. Namun didalam perusahaan perbankan terjadi penurunan kinerja
keuangan selama dua tahun terakhirfenomena yang terjadi pada tiap bank terlihat ROA yang
turun pada beberapa bank di tabel diatas bahkan tingkat ROA yang turun mencapai sangat
jauh penurunannya,tabel ROA dari tahun ketahun menunjukkan adanya fluktuasi. Dari 8
perusahan bank buku I11 terdapat 7 perusahaan perbankan yang mengalami penurunan ROA
atau kinerja keuangan yang turun .

Tabel 1. Posisi Rasio Keuangan Perbankan Buku I11 periode 2015-2018

TAHU TRE TRE BOP TRE
NO KODE N ROA N LDR TREN DER N O] N
1 BBKP 2015 1,02 84,47 11,52 93,10

2016 103 098 8361 -001 1005 -0,13 9436 0,01
2017 0,13 -087 8134 -0,08 1475 046 99,04 0,05
2018 036 176 86,18 006 038 -097 9841 0,007

MAY
2 A 2015 1,38 82,99 9,31 82,65
2016 1,35 -0,02 9140 0,10 763 -0,18 83,08 0,005
2017 09 -033 9008 -001 77 001 8720 0,05
2018 091 001 9183 0,02 7,30 -0,05 9261 0,06
3 MEGA 2015 1,54 65,05 4,92 85,72
2016 164 006 5535 -015 475 -003 8181 -0,04
2017 160 -0,02 5647 0,02 530 0,11 81,28 0,006
2018 146 -0,08 6723 0,20 508 -0,04 77,78 -0,04
4 BNLI 2015 0,14 87,8 8,71 98,9
2016 -3,92 29 805 -008 758 -0,13 1508 0,52
2017 225 158 875 0,09 590 -0,22 948 0,37
2018 032 -086 90,1 0,03 6,14 004 934 -001
5 BNII 2015 0,73 86,14 9,01 90,77
2016 1,18 061 8892 0,03 765 -0,15 86,02 -0,05
2017 1,12 -005 8812 -001 7,34 -0,04 8597 -0,06
2018 089 -083 96,46 0,10 6,27 -0,14 8347 -0,03
6 BTPN 2015 2,16 97,2 4,60 82,1
2016 205 -005 954 -002 408 -011 819 -0,02
2017 1,49 -0,27 96,2 001 425 004 865 0,06
2018 222 049 96,2 0 39 -007 792 -0,08
7 NISP 2015 1,25 98,05 6,34 80,14
2016 130 004 8986 -0,08 608 -0,04 7984 0,003
2017 141 008 9342 0,04 6,06 0003 77,07 -0,03
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2018 152 007 9351 009 611 -01 7443 -0,03

BDM
8 N 2015 1,31 87,5 4,50 84,4
2016 1,60 0,6 91,0 0,04 379 016 773 -0,08
2017 233 133 933 0,02 35 -006 721 -0,07
2018 157 -0,32 950 0,02 339 -004 709 -0,01

Sumber : data di olah dari idx.co.id

Hal ini menujukan bahwa keadaan perbankan buku Il pada periode 2015-2018
mengalami kondisi yang menurun. Kinerja keuangan juga dapat dikaitkan dengan
Solvabilitas, rasio saling berhubungan jika dijabarkan seperti yang diatas dapat disimpulkan
bahwa rasio likuiditas adalah kemampuan bank tersebut untuk memenuhi kewajiban jangka
pendeknya dengan waktu yang tepat adapun solvabilitas adalah kemampuan bank tersebut
dalam membayar utang-utang yang jatuh tempo secara tepat waktu,inilah yang sering dilihat
dari para investor ataupun nasabah untuk mengenali kondisi serta situasi keuangan bank
tersebut. Tak hanya itu rasio keuangan dalam menentukan kinerja keuangan bank tersebut
juga dapat dilihat dari Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional bank tersebut
dengan membandingkan kedua nya tadi yaitu beban dan pendapatan

Terdapat 4 rasio untuk dapat melihat kinerja keuangan suatu bank tertentu yaitu kita
melihat rasio profitabilitas,rasio likuiditas,rasio solvabilitas dan juga rasio beban
operasional terhadap pendapatan operasional. Menurut Kasmir (2016. Him. 196),
profitabilitas adalah: ‘rasio yang digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen
suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan
pendapatan investasi. Penggunaan rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan
perbandingan antara berbagai komponen yang ada di laporan keuangan, terutama laporan
keuangan neraca dan laporan laba rugi’

Selain itu dalam Menurut Kasmir (2016. him. 128), Rasio likuiditas adalah 'rasio yang
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam membayar utang- utang jangka pendeknnya
yang jatuh tempo atau rasio untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam membiayai
dan memenuhi kewajiban pada saat ditagih

Kinerja keuangan juga dapat dikaitkan dengan Solvabilitas, rasio saling berhubungan
jika dijabarkan seperti yang diatas dapat disimpulkan bahwa rasio likuiditas adalah
kemampuan bank tersebut untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan waktu
yang tepat adapun solvabilitas adalah kemampuan bank tersebut dalam membayar utang-
utang yang jatuh tempo secara tepat waktu,inilah yang sering dilihat dari para investor
ataupun nasabah untuk mengenali kondisi serta situasi keuangan bank tersebut. Tak hanya
itu rasio keuangan dalam menentukan kinerja keuangan bank tersebut juga dapat dilihat dari
Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional bank tersebut dengan
membandingkan kedua nya tadi yaitu beban dan pendapatan

Dari hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Mulatsih (2014), menyatakan
bahwa ‘Likuiditas berpengaruh Signifikan terhadap Kinerja Keuangan pada Perbankan’.
Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Fajari (2017) menyatakan bahwa
‘Likuiditas tidak berpengaruh Signifikan terhadap Kinerja Keuangan Perbankan’. Penelitian
terdahulu mengenai Kinerja Keuangan pada Perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2016-
2017 yang dilakukan oleh Eng (2013), Fajari (2017), Putri (2014) mengatakan bahwa
‘Aktiva Produktif berbengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan pada Perbankan’ ,
namun penelitian yang dilakukan oleh Lemiyana dkk (2016) Mengatakan bahwa ‘Aktiva
Produktif Tidak Berpengaruh Signifikan Terhadap Kinerja Keuangan Perbankan’. Penelitan
terdahulu mengenai Kinerja Keuangan pada Perbankan yang dilakukan Lemiyana dkk
(2016),. Namun berbeda dengan hasil penelitian menurut Tan Sau Eng (2013) tidak
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signifikan terhadap Kinerja Keuangan pada Perbankan

Mengetahui bersama bahwasannya kondisi perbankan sedang mengalami penurunan
melihat dari ROA yang ada maka penelitian ini dilakukan untuk melihat apakah ROA
daripada bank yang turun ada hubungannya dengan kinerja keuangan daripada bank tersebut
yang akan dilihat pada periode bank 2015 hingga 2018
melihat data LDR,DER,dan BOPO diatas peneliti tertarik untuk mengaitkan 3 variabel
diatas dengan kinerja keuangan pada tiap perusahaan perbankan tersebut apakah ke 3
variabel rasio keuangan dapat berpengaruh pada kinerja keuangan bank untuk itu peneliti
membuat suatu penelitian yaitu Berdasarkan fenomena yang telah dipaparkan diatas, maka
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul:

“Determinan Kinerja Keuangan pada Bank Umum di Indonesia (Bank Umum
Buku I11 yang tercatat di BEI)

TINJAUAN PUSTAKA
Teori Sinyal dan Profitabilitas
Menurut Brigham & Houston (2013,hlm. 186) menyatakan bahwa ‘teori sinyal

adalah suatu tindakan yang diambil oleh manajemen suatu perusahaan memberikan
petunjuk kepada investor tentang bagaimana manajemen menilai prospek perusahaan
tersebut

Teori signal menjelaskan bahwa perusahaan yang baik ialah perusahaan yang akan
memberikan sinyal informasi melalui pengungkapan informasi, hal ini dilakukan dalam
rangka untuk menarik investasi dan image yang lebih menguntungkan perusahaan

Salah satu cara dalam memahami sinyal informasi yang dikeluarkan perbankan ialah
informasi tentang Non Performing Financing, dimana bank sangat memperhatikan
risiko.Non Performing Financing karena mengingat sebagian besar bank memberikan kredit
pada pelaku bisnis, dengan adanya pemberian informasi Non Performing Financing pihak
eksternal dapat dapat mengetahui kondisi bank yang baik atau yang buruk, karena Non
Performing Financing dapat mempengaruhi tingkat kesehatan yang mencerminkan kinerja
bank (Sugaridkk, 2015)
Dapat disimpulkan bahwa Signaling Theory merupakan suatu tindakan yang diambil oleh
manajemen suatu perusahaan yang akan memberikan sinyal informasi melalui
pengungkapan informasi, hal ini dilakukan dalam rangka untuk menarik investasi dan
image yang lebih menguntungkan perusahaan

Profitabilitas

Rasio Profitabilitas merupakan salah satu indikator yang berpengaruh dan
diperhitungkan dalam menilai suatu perusahaan perbankan selain itu profitabilitas
dinilai mampu untuk menilai efektifitas kinerja dan sumber-sumber yang dimiliki
perusahaan tersebut,rasio profitabilitas sendiri adalah rasio yang membahas profit suatu
perusahaan tersebut apakah suatu perusahaan perbankan berhasil mengatur laba yang
telah ada.Rasio profitabilitas dikenal juga sebagai ‘rasio rentabilitas yang juga
digunakan untuk mengukur tingkat efektifitas manajemen dalam menjalankan
operasional perusahaan kinerja yang baik akan ditunjukkan lewat keberhasilan
manajemen dalam menghasilkan laba yang maksimal bagi perusahaan yang secara
umum bertujuan untuk mengevaluasi tingkat profitabilitas suatu bank dari waktu ke
waktu’ (Hery,S.E.,M.Si.,CRP.,RSA.,2015. hlm. 192)

Menurut Kasmir (2014. hlm. 114) rasio profitabilitas ‘merupakan rasio yang
digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan atau laba
dalam suatu periode tertentu dengan menggunakan seluruh asset atau modal yang
tersedia’. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas pengelolaan manajemen
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suatu perusahaan yang dilihatkan dari laba yang dihasilkan dari penjualan atau
pendapatan

Rasio Likuiditas dan Profitabilitas

‘Rasio likuiditas adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang segera jatuh tempo dengan menggunakan
asset lancar yang tersedia’, Henry,S.E(2015, hlm. 142),sedangkan menurut Bambang
Riyanto (2010, him. 25) ‘rasio likuiditas yaitu berkaitan dengan masalah kemampuan
sebuah perusahaan dalam memenuhi kewajiban finansialnya yang segera harus dapat
dipenuhi’

Sedangkan menurut Fajari dkk (2017), menyatakan bahwa ‘suatu bank akan tetap
likuid, jika sebagian besar kredit yang disalurkan merupakan kredit perdagangan jangka
pendek dan dapat dicairkan dalam keadaan bisnis yang normal’. Teori ini menyatakan
secara spesifik bahwa bank hanya akan memberikan kredit jangka pendek yang sangat
mudah dicairkan atau likuid (short term, self liquidating) melalui pembayaran kembali
angsuran atas kredit tersebut sebagai sumber likuiditas

Tujuan rasio likuiditas secara umum dapat dilihat bahwa rasio ini sangat penting untuk
menganalisis maupun menginterpretasikan posisi keuangan perbankan jangka pendek.
Maka dapat disimpulkan semakin besar rasio ini mengindikasikan bahwa bank itu semakin
baik likuiditasnya, begitu sebaliknya semakin kecil rasio ini menunjukan semakin buruk
likuiditas pada suatu bank. Rasio Likuiditas juga merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur kemampuan bank dalam memenuhi pembayaran kembali deposito yang telah
jatuh tempo kepada deposannya, serta dapat memenuhi permohonan kredit yang diajukan
tanpa terjadi penangguhan

Rasio Solvabilitas dan Profitabilitas

Rasio Solvabilitas atau juga dikenal dengan Rasio Leverage merupakan rasio yang
menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi semua kewajiban yang ada
dalam suatu perusahan tersebut atau bisa juga dikatakan rasio solvabilitas sendiri
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana asset perusahaan dapat
dibiayai oleh perusahaan itu sendiri seberapa besar beban yang dapat ditnggung oleh
perusahaan,biasanya yang diukur atau dihitung oleh rasio ini merupakan keseluruhan dari
kewajibannya baik dalam jangka waktu pendek maupun jangka panjangnya menurut Arief
dan Edi (2016. HIm. 57) ‘Rasio Solvabilitas adalah rasio yang mengukur sejauh mana
pembelanjaan dilakukan oleh hutang yang dibandingkan dengan modal, dan kemampuan
untuk membayar bunga dan beban tetap lain’

Menurut Syafri (2008, hlm. 303) menyatakan bahwa ‘rasio solvabilitas adalah rasio
yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka
panjangnya/kewajiban-kewajibannya apabila perusahan di likuidasi’ dari pengertian diatas
rasio solvabilitas dapat juga dikatakan bertujuan untuk mengetahui posisi total kewajiban
perusahaan perbankan tersebut kepada pihak kreditor,untuk menilai sejaun mana
kemampuan suatu perusahaan perbankan dalam membayar bunga pinjaman perusahaan
tersebut dan menilai seberapa besar kemampuan perusahaan melunasi seluruh
kewajibannya

Rasio Efesiensi Operasional dan Profitabilitas
Efesiensi Operasional diukur dengan menggunakan rasio BOPO. Rasio tersebut
digunakan untuk mengukur seberapa efisiensi korporasi dalam penggunaan aktivanya.
Melalui rasio ini dapat menjadi tolok ukur apakah manajemen bank telah menggunakan
semua faktor produksinya dengan efektif dan efisien
Tan Sau E, 2013 menyebutkan bahwa ‘Rasio efensiensi operasional juga merupakan
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rasio yang bisa digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi bank’ . Beban operasional
dihitung berdasarkan penjumlahan dari total beban bunga dan beban operasional lainya.
Sedangkan pendapatan operasional merupakan penjumlahan dari total pendapatan lainya.
Dan hasil penelitian tersebut adalah bahwa rasio efesiensi operasional tidak berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas. Maksud dan kegunaan rasio ini adalah untuk mengukur
kemampuan manajemen suatu bank untuk menekan biaya operasional serendah mungkin
dan memperoleh pendapatan operasional yang tinggi. Jika rasio efesiensi rasional lebih kecil
dari 100 %, maka kemampuan manajemen bank dalam menekan biaya operasional semakin
besar

Model Penelitian Empirik

Likuiditas
- Kinerja Keuangan
Solvabilitas (ROA)
Efesiensi
Operasional

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah. Tinjauan pustaka dan
tinjauan penelitian terdahulu maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
H,=Likuiditas berpengaruh terhadap kinerja keuangan.
H,=Solvabilitas berpengaruh terhadap kinerja keuangan.
H;=Efesiensi Operasional berpengaruh terhadap kinerja keuangan.

METODELOGI PENELITIAN
Variabel (Y)

Menurut (Priyono, 2016 him. 58) variabel dependen adalah ‘variabel yang diakibatkan atau
yang dipengaruhi oleh variabel bebas’. Keberadaan variabel ini sebagai variabel yang
dijelaskan dalam fokus/topik penelitian Variabel Terikat atau Dependen dalam penelitian
ini adalah Profitabilitas Variabel kinerja keuangan yang dihitung dengan menggunakan
ROA perusahaan perbankan yang terdapat pada BEI dengan rumus:

Net income

ROA = 2ELICOME o 100% (1)

Total assets

Variabel (X)

Menurut (Priyono, 2016 hlm. 58) ‘Variabel independen adalah suatu variabel yang ada atau
terjadi mendahului variabel terikatnya’. Keberadaan variabel ini dalam penelitian kuantitatif
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merupakan variabel yang menjelaskan terjadinya fokus atau topik penelitian. Dalam
penelitian ini variabel independen sebagai berikut :

Rasio Likuiditas ialah rasio yang digunakan untuk menilai seberapa tingkat
kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek. Dalam penelitian
ini Rumus yang digunakan adalah berikut:

jumlah kredit yang diberikan
LDR = Y2ng 2)

Total Dana pihak ketiga

Rasio Solvabilitas adalah rasio solvabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan untuk membayar seluruh kewajibannya, baik jangka pendek maupun jangka
Panjang apabila perusahaan dibubarkan (dilikuidasi) Dalam penelitian ini Rumus yang
digunakan sebagai berikut:

Total Utang ( )
Total Ekuitas

DER =

Rasio Efesiensi Operasional adalah Pengukuran efesiensi menggunakan ratio BOPO
yaitu perbandingan antara Biaya Operasional (BO) terhadap Pendapatan Operasional (PO)
tujuan pengukuran rasio ini adalah untuk mengukur kemampuan manajemen suatu bank
untuk menekan biaya operasional serendah mungkin dan memperoleh pendapatan
operasional yang tinggi Dalam penelitian ini Rumus yang digunakan sebagai berikut:

Beban Operasional

BOPO =

X 100% (4)

Pendapatan Operasional
Populasi dan Sampel

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu perusahaan perbankan buku Il yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dengan periode laporan keuangan tahun 2015-2018 yaitu
8 perusahaan

Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini teknik analisis data dilakukan adalah jenis analisis kuantitatif,
yaitu seluruh data yang dikumpulkan selanjutnya akan dianalisis dan dilakukan uji
hipotesis. Analisis dan ujji hipotesis tersebet dilakukan dengan bantuan program
software Eviews 10 dan Microsoft Excel 2016.
Penelitian ini bersifat asosiatif yaitu untuk mengetahui hubugan antara dua variabel atau
lebih. Selain itu, penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kuantitatif yaitu
penelitian dengan memperoleh data berbentuk angka-angka dan analisis menggunakan
statistik. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa data
time series yaitu laporan keuangan publikasi seluruh Bank Umum buku 111 periode
2015-2018 pada BEI. Penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif, analisis
regresi data panel secara parsial (Uji-T), uji hipotesis, dan uji koefisien determinasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif
Analisis statistik deskriptif adalah proses pengolahan suatu data yang
digunakan untuk menjelaskan dan data tersebut disajikan dalam bentuk yang lebih
sederhana dioleh dengan cara menggambarkan data karakteristik di tiap-tiap variabel
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pada penelitian ini Pengolahan data statistik deskriptif menggunakan program
aplikasi eviews 10, dari data tahun 2015 — 2018 pada bank umum buku Ill yang
diteliti, mendapatkan hasil sebagai berikut.

Tabel 2. Hasil Statistik Deskriptif
Bank Umum Buku Il yang terdaftar di BEI
Periode 2015 — 2018

Kinerja Keuangan LDR DER BOPO
Mean 0.012200 0.865056 0.063763 0.870953
Maximun 0.024700 0.980500 0.147500 1.508000
Minimum -0.039200 0.553500 0.003800 0.709000
Std.Dev 0.011474 0.109884 0.027205 0.138762
Observations 32 32 32 32

Sumber: data diolah dengan Eviews 10
Menurut dari hasil analisis statistik deskriptif diatas maka dapat di uraikan sebagai berikut

Rata-rata kinerja keuangan bank umum buku 111 selama 2015-2018 sebesar 0.011325
atau 1,1325%, Dimana ROA terendah 0,13% diperoleh Bank Bukopin pada tahun 2017.
Sementara untuk ROA tertinggi 2,47% oleh Bank Mega pada tahun 2018. Selama 4 tahun
pengamatan terdapat 6 bank yang mengalami tingkat fluktuatif dan juga kenaikan ROA
diatas rata-rata dapat diartikan bahwa 75% memiliki nilai ROA yang dapat dikatakan baik
yang artinya tingkat pengembalian asset dari laba yang dihasilkan perusahaan terhadap 8
bank yang diteliti dikatakan baik. Dengan Standard Deviasi yang dihitung melalui Eviews
10sebesar 0.011474

Rata-rata LDR bank umum buku I11 selama periode 2015-2018 adalah sebesar 0.865056
atau 86.5056% . Dapat dilihat bahwa batas Loan to Deposit Ratio yang telah ditetapkan PBI
yaitu sebesar 78%-92%, akan tetapi ketika dihitung pada penelitian ini masih banyak bank
yang mempunyai tingkat LDR lebih daripada batas yang telah ditetapkan. Jika ditinjau dari
perusahaan perbankan yang memiliki nilai LDR terendah yaitu sebesar 55,35% yang
diperoleh Bank Mega pada tahun 2017, sementara LDR tertinggi dengan nilai 98,05% yang
diperolen Bank OCBC pada tahun 2015. Perbankan yang memiliki tingkat LDR yang
berada dibawah batas rata-rata yang sudah ditetapkan adalah 12,5% sementara 7 bank
mengalami tingkat LDR yang fluktuatif maka dapat disimpulkan sebesar 87,5% dalam
keadaan LDR yang baik, dengan Standard Deviasi variabel likuiditas (LDR) yang sudah
dihitung yaitu senilai 0.109884

Rata-rata DER bank umum buku 11l pada periode 2015-2018 adalah sebesar 0,063763
atau sebesar 6,3763% . Jika dilihat yaitu tingkat DER tertinggi 14,75% yang diperoleh bank
Bukopin pada periode 2017, sementara untuk tingkat nilai DER terendah yaitu dengan nilai
0,38% yang dicapai oleh Bank Bukopin juga tetapi dengan periode yaitu 2018. Dengan
Standard Deviasi nilai variabel Solvabilitas (DER) sebesar 0.027205

Rata-rata BOPO pada bank umum buku I11 periode 2015-2018 adalah sebesar 0,870953
atau sebesar 87,0953% ,berdasarkan batas daripada BOPO yang sudah ditetapkan oleh PBI
yaitu sebesar 95% < BOPO < 96% BOPO. Sementara menurut data yang diteliti dari 9
perusahaan perbankan BOPO tertinggi 150,8% yang dicapai oleh Bank Permata pada tahun
2016 dan BOPO terendah dengan nilai 70,90% diperoleh Bank Danamon pada periode
2018. Terdapat sebesar 12,5% atau 1 dari 8 perusahaan yang mengalami tingginya BOPO
pada perusahaan perbankannya. Sisanya yaitu 50% Bank dengan rata-rata BOPO
mengalami penurunan serta 3 perusahaan perbankan lainnya mengalami nilai BOPO yang
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fluktuatif dengan presentase 37,5%. Nilai Standard Deviasi yang telah diolah menggunakan
Eviews 10 yaitu sebesar 0.138762

Uji F Restricted (Pooled Least Square—Fixed Effect Model)

Tabel 3. Hasil Chow Test

(Effect Test) (Statistic) (d.f) (Prob)
(Cross-Section F) 2.657796 (7.21) 0.0390
(Cross-Section Chi-Square) 20.301509 7 0.0050

Sumber : Hasil olahan data Eviews 10

Berdasarkan tabel 10 di atas, nilai probabilitas Cross-section Chi-square untuk
penelitian ini sebesar 0.0050< 0.05. Maka , H_O ditolak dan H_a diterima, sehingga
berdasarkan chow test, dengan begitu dapat dilihat bahwa model yang lebih baik antara
pooled least square dan fixed effect model adalah fixed effect model. Maka selanjutnya
akan dilanjutkan dengan uji haussman.

Uji Haussman (Random Effect Model- Fixed Effect Model)
Tabel 4. Uji Haussman

(Test Summary) (Chi-sq statistic) (Chi-sg d.f) {prob)
(cross section random) 3.621386 3 0.3054

Sumber : Hasil olahan data Eviews 10

Berdasarkan tabel 11 di atas, nilai probabilitas Cross-section random untuk penelitian ini
sebesar 0.3054 > 0.05. Maka , H_a ditolak dan H_O diterima, sehingga berdasarkan uji
haussmann, model yang lebih baik antara random effect model dan fixed effect model
adalah Random Effect.
Sumber : Hasil olahan data Eviews 10

Uji Lagrange (Common Effect Model — Random Effect Model)
Tabel 5. Uji Lagrange

(Cross Section) Period onessided (Both)
(Breusch-Pagan) 1.730839 0.508589 2.239428
(0.1883) (0.4758) (0.1345)

Sumber : Hasil olahan data Eviews 10

Model Regresi Data Panel yang Digunakan

Setelah dilakukan pengujian (Chow test dan uji haussman) dalam memilih metode
yang terbaik dalam penelitian ini menghasilkan analisis regresi data panel menggunakan
Common Effect Model(CEM). Diperoleh hasil pengaruh antara variabel bebas terhadap
variabel terikat sebagai berikut.
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Tabel 6. Model Regresi Data Panel terpilih (common effect model)

Variable Coefficient Std.Error t-statistic prob
C 0.097611 0.009273 10.52608 0.0000
LDR -0.021730 0.007843 -2.770835 0.0098
DER -0.029945 0.033228 -0.901203 0.3752
BOPO -0.074290 0.006557 -11.33062 0.0000

Sumber : Hasil olahan data Eviews 10

Berdasarkan tabel data hasil deskripsi common effect model, menghasilkan persamaan
regresi dapat ditulis sebagai berikut.
ROA =0.097611- 0.021730(LDR)- 0.029945(DER) - 0.074290(BOPO)

Nilai konstanta (C) sebesar 0.097611artinya nilai variabel independen (likuiditas,
Solvabilitas,efisiensi Operasional) dapat dikatakan/dianggap konstan atau 0 (nol), maka
Kinerja keuangan sebesar0.097611

Nilai koefisien regresi pada variabel X; (Likuiditas— LDR) sebesar -0.021730artinya
setiap kenaikan Return on Assets (ROA)sebesar 1 satuan dengan asumsi variabel lainnya
tetap, maka ROA menurun sebesar0.021730.

Nilai koefisien regresi pada variabel X, (Solvabilitas — DER) sebesar -0.029945.
Artinya setiap kenaikan DERsebesar 1 satuan dengan asumsi variabel lainnya tetap, maka
Kinerja Keuangan menurun sebesar 0.029945

Nilai koefisien regresi pada variabel X5 (Efisiensi Operasional — BOPO)
sebesar -0.074290 artinya setiap kenaikan BOPO sebesar 1 satuan dengan asumsi variabel
lainnya tetap, maka Kinerja Keuangan menurun sebesar0.074290

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi merupakan suatu pengujian data yang mengukur seberapa
besar proporsi variabel dependen (Kinerja keuangan) dijelaskan oleh semua variabel
independen (Profitabilitas, Pembiayaan Bermasalah, Likuiditas, Efisiensi dan Ukuran
Bank). Nilai koefisien determinasi antara nol dan satu. Semakin besar koefisien determinasi
maka semakin besar variabel

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

R-squared 0.845047 Mean dependent var 0.012200
Adjusted R-squared 0.828445 S.D. dependent var 0.011474
S.E. of regression 0.004752 Sum squared resid 0.000632
F-statistic 50.89993 Durbin-Watson stat 2.047035
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber : Hasil olahan data Eviews 10

Berdasarkan tabel 7 nilai adjusted R-Squared sebesar 0.845047 atau mendekati 1(satu).
Hal tersebut menjelaskan bahwa 84,50 variabel dependen yaitu Kinerja keuangan dapat
dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel independen yaitu Likuiditas, Solvabilitas dan
Efisiensi Operasional. Sedangkan sisanya sebesar 15,5% dari varians Kinerja keuangan
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dipilih dalam penelitian ini.

Pengaruh Likuiditas terhadap Profitabilitas

Hasil regresi data panel (tabel 14) untuk Likuiditas menunjukan nilai
t(tabel)<t(hitung)lebih kecil dari tingkat signifikansi yaitu 0.05 sehingga Likuiditas (LDR)
berpengaruh signifikan kepada Kinerja Keuangan(ROA), maka hipotesis pertama (H1)
penelitian ini diterima. Hasil menunjukkan bahwa likuiditas berpengaruh terhadap
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Profitabilitas. Pada Likuiditas dapat dilihat berpengaruh negative terhadap profitabilitas
maka teori yang ada yaitu ketika likuiditas naik maka profitabilitas pun naik tidak terbukti
maka memungkin dana likuiditas yang ada pada bank umum ada pada dana pihak ke tiga

Serupa dengan penelitian Erni Puji Astutik, Retnosari, Ayunda Putri Nilarasi, Dinar
Melani Hutajulu (2019) mengungkapkan bahwa likuiditas berpengaruh signifikan terhadap
kinerja keuangan, begitu pula penelitian yang di lakukan oleh Henny Anita Sialagan dan
Catur Fatchu Ukhriyawati (2016) mengungkapkan bahwa likuiditas berpengaruh terhadap
Kinerja keuangan

Pengaruh Solvabilitas terhadap Profitabilitas

Hasil regresi data panel (tabel 19) untuk Solvabilitas (DER) menunjukan nilai
t_taber™>t-nitungl€ih besar dari tingkat signifikansi yaitu 0.05 sehingga Solvabilitas
(DER)tidak dapat dikatakan signifikan kepada Profitabilitas (ROA), maka hipotesis kedua
(H,) penelitian ini ditolak. Hal ini tidak sesuai dengan teori sebelumnya yang berasumsi
bahwa semakin tinggi solvabilitas (DER) maka semakin tinggi pula tingkat Kinerja
keuangannya (ROA) . Serupa dengan penelitian yang di lakukan oleh Sutrisno (2018)
mengungkapkan bahwa DER tidak berpengaruh terhadap ROA

Pengaruh Efesiensi Operasional terhadap Profitabilitas

Hasil regresi data panel (tabel 14) untuk Efesiensi Operasional (BOPO) menunjukan
nilai t_¢qper<t—nitunglebih kecil dari tingkat signifikansi yaitu 0.05 sehingga Efesiensi
Operasional (BOPO) dapat dikatakan berpengaruh signifikan negative kepada Kinerja
Keuangan(ROA), maka hipotesis ketiga (Hs3) penelitian ini diterima. Pada penelitian ini
diperoleh fakta bahwa peningkatan BOPO akan diikuti dengan penurunan jumlah ROA
sehingga pada saat biaya operasional meningkat akan tetapi biaya bunga menurun. Maka
dapat dikatakan bahwa pada penelitian ini Efesiensi Operasional (BOPO) berpengaruh
negative terhadap kinerja keuangan (ROA) . Serupa pada penelitian yang dilakukan oleh
Pandu Mahardian (2008) mengemukakan bahwa Efesiensi Operasional (BOPO)
berpengaruh negative terhadap Kinerja Keuangan (ROA), pada penelitian yang
dilakukanolen Dwi Priyanto Agung Raharjo, Bambang Setiaji dan Syamsyudin (2014)
mengemukakan bahwa BOPO berpengaruh negative terhadap ROA dan pada penelitian
Syamsyul Maryadi, Agus Tri Basuki (2014) mengatakan bahwa BOPO berpengaruh
negative terhadap ROA. Dan pada penelitian Agus Kusmana, Sumilir (2018)
mengemukakan bahwa BOPO berpengaruh negative terhadap ROA

KESIMPULAN
1. Likuiditas berpengaruh negative terhadap Kinerja keuangan
2. Solvabilitas tidak berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan
3. Efesiensi Operasional berpengaruh negative terhadap Kinerja Keuangan
Dalam penelitian inimemiliki kelemahan yang mungkin dapat menimbulkan gangguan
terhadap hasil penelitian, yaitu tidak semua perbankan melaporkan laporan keuangan di
IDX, sehingga harus akses ke laman bank yang bersangkutan.
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